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Harakatuna.com - salah satu hal yang telah menjadi kebiasaan manusia adalah
saling memberi hadiah. Mungkin bisa dikatakan tradisi saling memberi hadiah ini
ada sejak manusia pertama ada di bumi. Karena saling memberi hadiah adalah
hal yang baik maka Rasulullah pun meneruskan tradisi ini. Dalam hadisnya
Rasulullah sering memberikan hadiah kepada para istri dan sahabatnya. Dan
Rasulullah juga menyarankan apabila diberi hadiah lakukanlah dua hal ini.

Dalam hadisnya Rasulullah menjelaskan bahwa ketika diberi hadiah oleh
seseorang maka ada dua hal yang harus dilakukan yaitu membalasnya jika
mampu dan apabila tidak maka ucapkan terima kasih disertai doa dan pujian.
Terkait hal ini Rasulullah bersabda
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Artinya: “Barang siapa yang diberikan sebuah hadiah, lalu ia mendapati
kecukupan, maka hendaknya ia membalasnya. Jika ia tidak mendapati (sesuatu
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untuk membalasnya), maka pujilah ia. Barang siapa yang memujinya, maka
sungguh ia telah bersyukur kepadanya. Barang siapa menyembunyikannya,
sungguh ia telah kufur.” [HR. Abu Daud]

Dalam hadis yang lain juga dikatakan hal yang demikian
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Artinya: “Siapa yang meminta kepada kalian karena Allah, maka berikanlah, dan
siapa yang mengundang kalian, maka datanglah. Dan siapa yang memberi
hadiah kepada kalian, maka balaslah, jika kalian tak juga mampu maka
balaslah dengan doa”. (HR. Ahmad).

Dari hadis ini jelas, jika diberi hadiah maka sebaiknya membalas hadiah tersebut.
Rasulullah sendiri selalu membalas hadiah yang diberikan dengan hadiah yang
lebih baik
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Artinya: “Dan Nabi membalas dengan hadiah yang lebih baik”. (HR. Ibnu Abi
Syaibah)

Dan jika tidak mampu membalas maka anjuran Rasulullah untuk mengucapkan
terima kasih, memuji dan mendoakannya. Dalam hadis di atas Rasulullah
menerangkan apabila diberi hadiah tidak melakukan dua anjuran tersebut maka
menjadi orang yang kufur nikmat. Wallahu A’lam Bishwoab
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